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SE’ 

Jelviando 

1711719011 

RINGKASAN 

Karya tari Se‟ merupakan karya tari video yang merepresentasikan 

perjalanan hidup seseorang yang dianggap „berbeda‟ dalam lingkungannya. Sisi 

feminin dalam diri seorang laki-laki yang menimbulkan stigma negatif 

masyarakat, menjadi ide awal penciptaan karya tari video ini. Keinginan untuk 

mematahkan stigma negatif tersebut menjadi dorongan utama dalam penciptaan 

karya ini, menghadirkan visual karya tari video dengan konsep koreografi tunggal 

yang ditarikan satu orang penari laki-laki.  

Pengalaman kepenarian ketika menarikan salah satu tari tradisional 

Sumatera Selatan, yaitu tari Kebagh juga menjadi acuan gerak yang 

dikembangkan dalam karya ini. Penciptaan karya tari ini menggunankan metode 

eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi yang dalam visualnya didukung 

dengan penggunaan properti cermin sebagai simbol refleksi penerimaan diri. 

Karya tari video ini menggunakan musik digital atau Musical Instrument Digital 

Interface (MIDI) sebagai iringan tari dengan instrumen utama kenung, gong, dan 

gitar tunggal sebagai penguat suasana kedaerahan. Seluruh elemen tersebut 

dikemas dalam bentuk tari video yang secara tersirat menyampaikan rasa kecewa 

sekaligus syukur atas takdir yang digariskan Tuhan. 

 

Kata kunci: Se‟, feminin, tari Kebagh, refleksi diri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Penciptaan 

Manusia merupakan mahkluk hidup yang diciptakan oleh 

Allah SWT dengan akal dan pikiran sehingga dikatakan sebagai 

mahluk paling sempurna di muka bumi . Manusia yang dilahirkan ke 

bumi terdiri 2 jenis kelamin yang berbeda, yaitu laki-laki dan 

perempuan. Selain jenis kelamin yang membedakan, terdapat gender 

dalam diri  manusia yang terbentuk dari  tumbuh kembang manusia 

i tu sendiri ,  yaitu  feminin dan maskulin. Dipahami bahwa gender 

merupakan suatu sifat  yang dija dikan dasar untuk mengindentifikasi 

perbedan antara laki -laki dan perempuan dilihat dari segi kondisi 

sosial  dan budaya, nilai  dan prilaku, mentalitas dan emosi, serta 

faktor-faktor nonbiologis lainnya.
1
 Namun seiring berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan munculnya para ahli  dalam bidang seksologi, 

perkembangan tersebut mengelompokkan gender  ke dalam sub-sub 

yang lebih rinci yang disebut dengan identitas gender.  

Gender dipandang sebagai suatu konsep kultural yang dipakai 

untuk membedakan peran, perilaku, menta litas, dan karakteristik 

emosional antara laki -laki dan perempuan yang berkembang dalam 

masyarakat.
2
 Konsep kultural seringkali  dibakukan oleh masyarakat 

                                                     
1
 Alfian Rokhmansyah. Pengantar Gender dan Feminisme (pemahaman awal kritik 

sastra feminisme).Yogyakarta Garudhawaca. 2016. Hlm 1. 
2
 Alfian Rokhmansyah. Pengantar Gender dan Feminisme (pemahaman awal kritik 

sastra feminisme).Yogyakarta Garudhawaca. 2016. Hlm 1.  
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sehingga dalam kehidupan bermasyarakat ters ebut timbul 

paradigma-paradigma yang mengharuskan masyaraka t tunduk dan 

turut dengan paradigma tersebut. Sebagai contoh seorang anak laki -

laki akan dikatakan laki -laki tulen jika dia bermain bola , jika dia 

t idak melakukan hal tersebut maka masyarakat akan memandang 

bahwa anak laki-laki i tu berkarakter feminin atau banci. Begitu pula 

anak perempuan yang diharuskan bermain boneka atau berias , jika 

t idak melakukan hal tersebut anak itu dikatakan berbeda dengan 

anak perempuan pada umumnya.  

Pembentukan gender dipengaruhi beberapa faktor, salah satu 

faktor terbesarnya adalah lingkungan, seperti  yang terjadi pada 

penata. Sewaktu kecil  ketika orang tua menghidupkan musik atau 

bernyanyi sembari bertepuk  tangan, secara spontan penata merespon 

hal tersebut dengan gerakan kecil  seperti menggerakan tangan, 

kepala,  dan pingggul sehingga terlihat lucu dan menggemaska n. 

Pada saat itu orang tua  merasa senang melihat anaknya aktif, 

sehingga ketika berkumpul dengan keluarga atau masyarakat sekitar 

mereka kerap menunjukan perkembangan anaknya.  Kemudian hal i tu 

turut dilakukan oleh kelua rga atau masyarakat sekitar ketika 

berjumpa dengan penata sewaktu kecil  dan secara spontan juga 

respon tersebut kembali  dilakukan.  Interaksi ini  selalu terjadi dalam 

keseharian penata di  l ingkungan tempat tinggalnya.  
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Interaksi yang paling berkesan adalah k etika diajak orang tua 

pergi kesuatu hajatan, kala itu orang tua meminta penata tampil 

bernyanyi dan berjoget , hal tersebut terjadi berulang-ulang setiap 

kali  pergi menghadiri hajatan. Mungkin saat i tu orang tua ingin 

memperlihatkan anaknya yang begitu akt if dan percaya diri  tampil 

didepan umum. Sehinga setiap kali  ada acara  hajatan harus unjuk 

kebolehan,  dari  si tu t imbul serta terbentuk sifat  berani  dan percaya 

diri .  Terbiasa diminta tampil pada acara hajatan menjadikan penata 

semakin percaya diri  untuk tampil dan unjuk kebolehan di acara 

hajatan dan acara lainnya.  Ketika telah berusia 8 tahun, penata t idak 

lagi  tampil atas permintaan orang tuanya, melainkan atas 

keinginannya sendiri .  

Saat diminta tampil di acara hajatan dan acara lainnya, penata 

yang masih balita sering kali  menirukan goyangan khas sebuah grup 

dangdut  Trio Cabe Rawit yang sedang tenar kala i tu . Tingkah 

menggemaskan itu berkesan bagi keluarga hingga menyematkan 

nama panggilan tersendiri  bagi penata. Se’  yang merupakan jargon 

dari  grup Trio Cabe Rawit kemudian menjadi panggilan yang 

disematkan, karena penata selalu mengucapkannya ketika menirukan 

goyangan grup tersebut.  Goyangan yang dipopulerkan oleh Trio 

Cabe Rawit juga yang akhirnya menjadi alasan  penata tertarik 

dengan gestur  dan bentuk feminin. Ketertarikan tersebut dapat 

dikatakan ikut ambil peran dalam pembentukan gender penata.  
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Kesadaran akan perbedaan gender yang ada dalam diri  telah 

terlihat sejak kecil  bahkan keluarga menyadarinya. Tidak adanya 

bantahan dari  keluarga dirasa sebagai b entuk penerimaan terhadap 

diri  penata apa adanya, termasuk sering memainkan permainan anak 

perempuan sejak kecil .  Secara t idak langsung keluarga menerima 

gender yang mulai terbentuk.  Hal tersebut  dapat dijadikan alasan 

semakin menonjolnya sifat  feminin hingga saat ini .  Seiring 

berjalanya waktu , kehidupan penata t idak lepas dari  sifat  feminin, 

terlihat dari gaya bicara dan perilaku, bahkan di sekolah hanya 

ingin duduk dan berteman dengan perem puan saja karena merasa 

lebih nyaman. 

Seringkali  berpikir dan menyadari bahwa jiwa feminin lebih 

dominan di  bandingkan j iwa maskulin menimbulkan keresahan juga 

tanda tanya dalam diri .  Berbeda dengan anak lak-laki pada 

umumnya menimbulkan pemikiran bahwa kehidupan yang dijalani 

sungguh tidak adil .  Dilahirkan ke dunia sebagai bungsu dari  2 orang 

bersaudara  yang sama-sama berjenis kelamin laki -laki,  mendapatkan 

kasih sayang yang sama tanpa pembedaan dari  orang tua  juga 

menimbulkan tanda tanya besar tentang penyebab utama 

terbentuknya sifat  feminin. Sedari  kecil penata menjalani hidup apa 

adanya tanpa berpura-pura, namun terbentuknya gender memang 

tidak dapat dihindari  dan terjadi begitu saja.   Pada akhirnya tetap 
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mensyukuri dan menjalani kehidupan yang telah digariskan dengan 

ikhlas adalah cara penata untuk bertahan .  

Diketahui bahwa identitas seksual juga mencangkup 

penghayatan secara psikologis, yang disebut sebagai gender 

identity. Ada orang yang tubuh dan jenis kelaminya laki -laki, 

tetapi ia merasa dirinya secara psikologis adalah perempuan 

dan senang serta nyaman menjadi sosok yang feminin
3
.   

 

Hal tersebut seperti  yang penata alami, meski terlahir sebagai 

laki-laki, sejak kecil  kegemaran penata akan hal yang feminin selalu 

meningkat setiap harinya.  Sampai pada suatu waktu, penata menjadi 

bahan olok-olokan teman-teman dilingkungan rumah hingga 

dilingkungan sekolah.  Perjalanan hidup ini t idaklah mudah untuk 

dijalani, perbedaan kepribadian  bahkan gaya hidup juga terlihat 

berbeda. Ibu pernah mengatakan bentuk kepribadian penata memang 

sudah berbeda sejak kecil ,  t idak seper ti  anak laki-laki pada 

umumnya. Terlihat dari  segi keseharian penata cenderung menyukai 

hal-hal yang sama dengan perempuan seperti  keinginan, p ermainan 

bahkan gestur  tubuh lebih dominan ke sisi  perempuan dibanding 

anak laki-laki
4
.  Sampai detik ini, setelah semua hal yang terjadi 

sedari  kecil , masih banyak diskriminasi yang diterima dari 

l ingkungan.  Meski keluarga dapat menerima hal tersebut, se bagian 

masyarakat menganggap hal ini adalah penyakit .  Memunculkan 

kesadaran bahwa tidak semua manusia memiliki pemikiran  yang 

                                                     
3
  Alfian Rokhmansyah. Pengantar Gender dan Feminisme (pemahaman awal kritik 

sastra feminisme).Yogyakarta Garudhawaca. 2016. Hal 25. 
4
Ibu penata, wawancara tentang masa kecil penata, pagar alam, sumatera selatan, 

2016. 
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sama tentang sifat  feminin dalam diri  laki -laki, khususnya penata 

dalam kasus ini .  Kesadaran akan pengalaman empiris tersebut 

membawa penata memahami bahwa setiap manusia memiliki 

perbedaan. Kadang kala perbedaan tersebut dapat diterima , kadang 

tidak, tergantung pada cara bersikap atau memperlakukan orang 

lain. Walaupun telah bersikap dan melakukan hal baik  belum tentu 

orang lain akan menerima perbedaan yang ada dan menghargainya.  

Pentingnya saling menghargai  satu dengan yang lain semestinya 

dilakukan dalam kehidupan bermasyarakat .  

Dahulu pada tahun 2016 saat masih dibangku SMA penata 

pernah menarikan tari  Kebagh. Saat membawakan tari  tersebut 

perasaan nyaman begitu mendominsi .  Menjadi penari  dengan wujud 

seorang perempuan atau yang disebut crossgender  merupakan suatu 

hal yang tidak jarang menyebabkan diskriminasi ,  walaupun tidak 

semua orang memiliki pemikiran yang sama.  Hal ini kemudian 

menjadi  ide penciptaan karya tari  Se‟ ,  menggunakan gerak tari 

Kebagh  sebagai gerak yang dikembangkan untuk menyampaik an 

maksud dalam karya tari  ini .  

Tari  Kebagh  merupakan salah satu ta ri tradisi  yang berada di 

Kota Pagaralam, Sumatera  Selatan. Tari  Kebagh  dulunya bernama 

tari  Semban Bidodari masyarakat menyebut tari  Kebagh karena 

bentuk gerakannya membuka lebar kedua tangan seperti  melebarkan 

sayap maka  dari   itu  masyarakat   menamakannya tari  Kebagh. 
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Pemberian nama itu sendiri di  sepakati oleh ketua adat besemah 

pada tahun 1950-an
5
.  Kekhasan tarian ini terdapat pada bentuk 

penyajianya, yang mana tarian ini bisa di ta rikan secara tunggal 

atau kelompok yang dapat terdiri  dari  dua penari ,  t iga penari ,  lebih 

dari  l ima penari ,  bahkan dapat ditarikan secara ma sal. Tarian ini 

ditarikan oleh perempuan saja. Saat ini orang yang menarikan tarian 

ini t idak perlu memenuhi  syarat tertentu tetapi berbeda dengan 

zaman dahulu. Pada tahun 1950-an menurut kepercayaan 

masyarakat, tari ini hanya dita rikan oleh perempuan yang suci 

(t idak dalam keadaan haid), dan hati  yang bersih (t idak sedang 

memikirkan duniawi) melainkan sedang berhati  se nang gembira 

menyambut para tamu terhormat yang hadir
6
.  Selembar foto lama 

yang bewarna hitam putih merupakan para penari  Kebagh saat 

pementasan oleh para bangasawan, dahulunya tarian ini ditarikan 

oleh para bangsawan saja akan tetapi seiring berkembangnya  zaman 

tarian ini dapat ditarikan oleh wanita muda maupun lajut usia dari 

kalangan atas sampai bawah . 

                                                     
5
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera. Pesona Tari Sambut Sumatera 

Selatan, Palembang: L-SAP. 2017. Hlm 73. 
6
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera. Pesona Tari Sambut Sumatera 

Selatan, Palembang: L-SAP. 2017. Hlm 74. 
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Gambar 1. Pementasan Tari Kebagh  pada tahun 1960, yang 

ditarikan oleh bangsawan. 

(Dok.Dinas Pariwisata Kota Pagralam).  

 

Tari  Kebagh  ditarikan saat penyambutan tamu yang datang 

sebagai bentuk penghormatan kepada tamu-tamu yang telah hadir. 

Fungsi tari  Kebagh ada empat fungsi yakni sebagai penyambutan 

tamu agung yang datang ke Kota Pagaralam, tolak bala, Negak 

Bubungan,  dan acara hiburan. Ke-empat fungsi tersebut sampai saat 

ini  masih dilakukan, tetapi tarian ini sangat sering ditampilkan saat 

acara-acara besar seperti pernikahan ataupun festival seni dan 

budaya. Tarian ini biasanya dita rikan oleh 5 orang penari  putri  yang 

mana satu penari  berada di  posisi  tengah akan membawa sigoh atau 

tepak sirih  yang berisi  kapur, gambir, pinang, dan tembakau yang 

ada di  dalam sigoh  atau tepak sirih  yang diberikan oleh tamu 

undangan sebagai ucapan selamat datang. Penari  yang lainnya akan 

tetap pada posisinya masing-masing menari sampai menunggu 



 

9 
 

pembawa sigoh selesai dan berada di  posisi  awal.  Foto di  bawah 

merupakan penari  Kebagh yang sedang membawa tepak sirih, untuk 

diberikan kepada tamu yang datang ke Kota Pagaralam.  Sebagai 

ucapan selamat datang.  

 
Gambar 2.Pemberian sirih kepada tamu terhormat yang datang ke 

Kota Pagaralam 

(Dok. player info)  

 

Penyajian tari   Kebagh  dibagi menjadi 3 bagian yakni awal, 

tengah, dan penutup dan tarian ini hanya memiliki 4 bagian gerak 

saja yaitu cacing, sembah, kebagh kecek dan kebagh besak.  Ke-

empat gerakan tersebut cenderung menggunakan bagian tangan saja , 

sedangkan pada bagian kaki saat bergerak dari  motif gerak sembah 

ke kebagh kecek dan  kebagh besak disebut nendang .  Gerak pada tari 

Kebagh sangat sederhana memiliki tempo yang lambat sehingga 

sangat mudah untuk dihapal.  Semua gerakan tari  Kebagh 

menggunakan gerakan yang menyerupai seekor burung yang hendak 
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terbang
7
.  Tarian ini memiliki  alat  musik khas yang berasal dari  Kota 

Pagaralam, yakni ada beberapa jenis musik yang biasanya dipakai 

untuk mengiringi tarian ini berlangsung seperti  kenung, rebab dan 

gong, seiring berkembangnya zaman iringan tari Kebagh  juga dapat 

dikolaborasikan dengan alat  musik  lainnya seperti  simbal.  

Tari Kebagh memiliki kesan yang tidak pernah bisa 

dilupakan, pengalaman yang melibatkan pengetahuan tentang tari 

Kebagh  juga menuntun dalam menemukan kecintaan yang mendalam 

pada tari ,  khususnya pada tari  Kebagh  i tu sendiri .  Pengalaman dapat 

diartikan sebagai kejadian yang pernah dialami baik yang sudah 

lama atau baru saja  terjadi.  Inilah yang menyulut sebuah konsep 

yang nantinya penata sampaikan dalam karya tugas akhir. Sebuah 

pengalaman empiris yang sangat berharga dan dari  pengalaman in i 

juga tahu, bahwa setiap orang memiliki pandangan yang berbeda -

beda terhadap orang la in, belum tentu apa yang kita rasa baik akan 

sebaliknya ketika orang lain melihatnya.  Penata pernah menarikan 

tarian ini  dahulu dengan wujud perempuan pada acara resepsi 

pernikahan.  Tarian tersebut di tarikan secara kelompok dengan 5 

orang penari ,  dimana 4 penari  bergender perempuan dan hanya 

penata sendiri  yang bergender laki -laki.  Meskipun kala i tu merasa 

ragu dan bimbang untuk menarikan tarian tersebut namun dengan 

                                                     
7
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera. Pesona Tari Sambut Sumatera 

Selatan, Palembang: L-SAP. 2017. Hlm 78. 
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rasa ikhlas dan penuh dengan kebanggaan pada diri  sendiri  sampai  

bisa menyelesaikan tarian persembahan dalam rangkaian acara 

tersebut.  

Se’  merupakan wujud perasaan penata yang mengalami 

tekanan batin atas perbedaan gender  yang dirasakan.  Banyaknya 

diskriminasi juga menimbulkan kesedihan yang mendalam karena 

kurangnya saling menghargai atas pilihan hidup seseorang. Karya 

Seni adalah suatu bentuk ekspresi yang diciptakan bagi persepsi kita 

lewat indra atau pencitraan, dan apa yang diekspresikannya adalah 

perasaan insani
8
.  Penata berusaha keras agar pik iran negatif  tentang 

perbedaan  gender seorang i tu adalah suatu kesalahan besar, 

terkadang manusia yang diberikan akal dan pikiran sering melihat 

sesama manusia hanya dari  luarnya saja, tanpa tahu dibalik itu 

semua ada hal yang orang tersebut rasakan. Semua manusia  

memiliki mimpi, walau sering yang dianggap buruk karena memiliki  

gender  yang berbeda, banyaknya mimpi yang harus tercapai memicu 

semangat j iwa untuk selalu berusaha melakukan yang terbaik untuk 

diri  sendiri ,  keluarga dan teman.  

B.  Rumusan Ide Penciptaan 

Merujuk pada uraian latar belakang di atas  maka muncul 

pertanyaan kreatif sebagai berikut:  

                                                     
8
Suzanne K. Langer. Problematika seni. Terjemahan FX Widaryanto. Susunan Ambu 

Press. Bandung. 2006. Hlm 17. 
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1. Bagaimana cara menciptakan karya tari  yang bersumber dari 

pengalaman empiris penata dengan menghadirkan gerak -gerak 

dari  tari  kebagh? 

2. Bagaimana menghadirkan suasana hati  melalui ekspresi ketika 

mendapatkan diskriminasi terkait  gender  penata, ke dalam 

garapan tari? 

Pertanyaan kreatif di  atas akhirnya menimbulkan rumusan ide 

penciptaan karya tari  Se’ ,  tentang perbedaan rasa dan  jiwa feminin 

yang menyebabkan banyaknya d iskriminasi yang di alami . Sampai 

di  t i t ik sudah terbiasa akan segala hal yang menyangkut tentang 

diskriminasi perbedaan kepribadian  dan dapat menerima keadaan 

feminin yang harusnya hal tersebut di syukuri. Walau terkadang 

masih terbesit kesedihan,  tetapi  sebisa mungkin dapat menutupi 

kesedihan tersebut dengan selalu memperlihatkan hal -hal positif 

atau bahagia dilingkungan sekitar. Pengalaman empiris inilah yang 

penata tuangkan ke dalam sebuah garapan tari  dengan sumber gerak 

yang berasal dari  tari  Kebagh .   

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Suatu hal yang dilakukan secara sadar tentulah  memiliki 

tujuan dan manfaatnya  sendiri .  Tujuan dan manfaat merupakan dua 

hal yang berkesinambungan antara satu dengan yang lain yang mana 

hasilnya dapat diperoleh dalam waktu yang bersamaan. Adapun 



 

13 
 

tujuan dan manfaat yang mana nantinya akan dicapai dalam karya 

Se’  ini  ialah: 

1. Tujuan Penciptaan  

a.  Menciptakan kreativitas dalam menciptakan karya tari  baru 

dari  pengalaman empiris dengan pijakan gerak  dari  tari 

Kebagh .  

b. Menyuarakan kepada masyarakat untuk pentingnya saling 

menghargai atas perbedaan yang dimiliki sesama manusia.  

2. Manfaat Penciptaan  

a.  Mengasah kreatifitas penata dalam menciptakan karya tari .  

b. Mengenali  dan memahami tentang gender bahwa setiap 

manusia berhak atas gender yang dipilih agar selalu bisa 

menghargai satu sama lain.  

D. Tinjauan Sumber 

Dalam upaya menciptakan karya tari  garapan baru ini 

tentunya diperlukan tinjauan sumber guna menambah pengetahuan, 

inspirasi ,  atau konsep garap dal am proses kreatif ini .  Tinjauan 

dilakukan guna menunjang pengetahuan dan membantu memperkuat 

tulisan melalui sumber  tertulis, sumber l isan, dan sumber video. 

Adapun beberapa sumber yang saya  gunakan adalah sebagai berikut:  



 

14 
 

1. Sumber pustaka 

Buku pertama yang menjadi sumber acuan yaitu buku yang 

berjudul Pesona Tari Sambut Sumatera Selatan  yang diterbitkan 

oleh Lembaga Sosialisasi  dan Advertensi Pembangunan pada tahun 

2017, buku ini menjelaskan tentang beberapa tari  sambut yang 

berada di provinsi Sumatera Sela tan. Salah satunya adalah tari 

Kebagh ,  dijelaskan bahwa tari  Kebagh  adalah salah sa tu tari  tradisi 

yang berada di Kota Pagaralam. Tari  kebagh  merupakan tari  sambut 

untuk menyabut tamu agung yang hadir. Terdapat informasi yang 

sangat jelas di dalam buku ini sehingga dapat menuntun penata 

untuk menguatkan konsep pemahaman tari yang di ciptakan oleh 

penata. 

Buku yang berjudul Koreografi  Bentuk -Teknik-dan Isi  oleh Y, 

Sumandyo Hadi, Mendukung pengetahuan penata tari  mengenai 

aspek-aspek dasar seorang koreografer dalam sebuah proses 

koreografi .  Tahapan eksplorasi,  improvisasi dan tahapan 

pembentukan atau komposisi yang sangat berpengaruh penting pada 

proses kreatif karya tari  ini .  Ada 6 aspek keruangan yang membantu 

dalam pembentukan komposisi suatu koreografi  yakni  ruang positif -

negatif,  level, pola lantai,  arah, dimensi, dan bidang.  Bentuk-

teknik-isi  merupakan konsep koreografis yang merupakan satu 

kesatuan bentuk tari  namun dapat dipahami secara terpisah.  
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Buku Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan  menjadi sumber 

acuan selanjutnya, ditulis oleh Irwan Abdullah dan telah beberapa 

kali  dicetak ulang. Buku ini memberi pemahaman tentang produksi 

dan reproduksi kebudayaan dalam ruang sosial  baru, dikatakan 

bahwa orang yang pindah dari  satu l ingkungan budaya ke 

lingkungan budaya yang lain, mengalami proses sosial  budaya yang 

dapat mempengaruhi mode adaptasi dan pembentukan identitasnya 

(Appadurai,  1994; Ingold, 1995). Proses Adaptasi berkaitan dengan 

dua aspek: ekspresi kebudayaan dan pemberian makna tindakan -

tindakan individual. Hal ini menyangkut dengan cara apa seseorang 

dapat mempertahankan identitasnya se bagai suatu etnis di dalam 

lingkungan sosial  budaya yang berbeda. Berkaitan dengan proses 

penciptaan karya ini,  pemahaman tersebut memantapkan penata 

untuk mempertahankan identi tas budaya dalam karya yang  

diciptakan dengan menggunakan sumber dari  gerak tar i  Kebagh . 

Buku yang ditulis oleh Y, Sumandyo Hadi lainnya yakni  

berjudul Seni Pertunjukan dan Masyarakat  Penonton menjelaskan 

bahwa seni pertunjukan bertujuan untuk menyajikan suatu karya 

seni kepada masyarakat atau penonton. Ada dua faktor manusiawi 

yang perlu diperhatikan yaitu sebagai performers  dan masyarakat 

penonton, pengamat atau audience . Penonton merupakan masyarakat 

yang mengamati karya seni pertunjukan agar dapat memahami karya  

itu. 
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Buku yang ditulis oleh Alfian Rokhmansyah, yang berjudul 

Pengantar Gender dan Feminisme.  Secara umum seks digunakan 

untuk mengidentifikasi perbedaan laki -laki dan perempuan dari  segi 

anatomi biologis, sedang gender lebih banyak  berkonsentrasi  kepada 

aspek sosial ,  budaya, dan aspek-aspek non-biologis lainnya. Jika 

seks lebih menekankan kepada perkembangan aspek biologis dan 

komposisi  kimia dalam tubuh seorang laki -laki dan seorang 

perempuan, maka studi gender lebih menekankan kepada 

perkembangan aspek maskulinitas dan femininitas seseorang. Dari 

buku ini dijelaskan bahwa ketika ada seseorang dilahirkan dengan 

jenis kelamin laki -laki ataupun perempuan, tetapi bisa saja seiring 

berjalannya waktu seseorang tersebut dapat menentukan gender 

sendiri  sesuai dengan proses perkembanganya sendiri .  

2. Sumber l isan  

Wawancara dengan Anton Beruyut Gumay, seorang seniman 

sekaligus pimpinan sanggar tari  di  kot a Pagaralam Sumatera Selatan 

yang memberikan sedikit  informasi tentang tari  Kebagh .  Tarian ini 

sudah ada sejak zaman penjajahan Belanda,  tari  ini  dijadikan 

sebagai tari  sambutan untuk orang-orang terhormat pada zaman 

dahulu.  Anto mengatakan bahwa pada tari  Kebagh  ini  hanya 

memiliki t iga jenis motif gerak saja, yaitu cacing, kebagh kecek, 

dan kebagh besak ,  dan pada zaman dahulu sampai saat ini  tari 

kebagh ditarikan oleh wanita saja. Anto  juga mengatakan bahwa 
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bentuk motif gerak pada tari  ini  seperti  bentuk kepakan sayap 

burung Dinang  yang terdapat  di Kota Pagaralam. Berkaitan dengan 

karya tari Se’ ,  hasil  wawancara ini sangat membantu penat a dalam 

menciptakan gerak-gerak tradisi  yang dihadirkan dan dikembangkan 

oleh penata. 

1. Sumber seni pertunjukan  

Video karya tari  Kebagh  oleh Sanggar Beruyut Gumay  Kota 

Pagaralam, Sumatera Selatan yang diambil oleh salah satu Magister 

Seni Universitas Negeri Yogyakarta pada tanggal 02 Maret 2015 

dalam acara  APEKSI Sumatera bagian Selatan  (Sumatera bagian 

selatan). Video tersebut menampilkan 5 penari  putri dengan salah 1 

penari  memegang tepak sirih  untuk diberikan kepada tamu terhormat 

sebagai ungkapan selamat datang di kota Pagaralam Sumatera 

Selatan, sedangkan 4 penari  lainnya menari di tempat dengan gerak 

dan busana yang anggun.  Bagian pertama para penari  datang dari 

sudut kiri  dengan jenis motif gerak  cacing  kemudian dilanjuut 

dengan motif gerak kebagh kecek dan kebagh besak  hormat dan 

kembali  lagi gerak cacing .  Video inilah yang dipakai oleh penata 

sebagai refrensi untuk mencipta kan sebuah karya tari  yang dijadikan 

penata sebagai pijakan gerak.  
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3. Webtografi  

Teknologi dan media informasi saat ini  sudah sangat 

berkembang pesat.  Banyak platform-platform  yang saat ini  yang 

membantu mendapatkan informasi apapun secara mudah.  Dalam hal 

ini koreografer memanfaatkan media tersebut untuk mendapatkan 

informasi sebanyak-banyaknya mengenai tari .  Satu diantaranya 

adalah https:/ /id.m.wikipedia.org/wiki/tarikebagh . Dalam platform  

ini  banyak sekali ditemukan tulisan dan artikel yang membahasa 

mengenai tari  Kebagh. 

Informasi yang dibutuhkan dalam bentuk video sebagai 

referensi dalam penciptaan karya tari  salah satunya  adalah 

https:/ /m.youtube.com. yang banyak sekali  terdapat  karya-karya tari 

yang bisa dijadikan referensi dalam segi apapun. Tak hanya karya 

tari  namun audio, lighting, editing  dan lain hal dapat dengan mudah 

diperoleh. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/tarikebagh
https://m.youtube.com/

